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BABYV
KESIMPULAN DAN IMPLIKAS |
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan di $D No. 054 Empat Balai
Kecamatan Bangkinang terhadap bimbingan yang dilakikan guru dalam proses
belajar-mengajar dan analisis terhadap temuan itv dapat dita:ik beberapa kesimy ulan:
1. Guru-guru SD No. 054 Empat Balai sudah melakukan kegiatan bimbingan dalam
proses belajar-mengajar berupa meningkatkan hagra din siswa, mempelajari dan
menelash siswa sesuai dengan kelebihan dan kelemahannya dalam mengikuti mata
pelsjaran yang disjarkan, memberi nasehat dan teguran kepada siswa yang tidak
mengikuﬁpehjmandenganbaik,danmaﬁlaihasﬂhelajarsis\'m}lsm

menyeluruh dan bersinambungan.

2. Bimbingan yang belum tampak dilakukan guru dalam proses belajar-mengajar di

SD No. 054 Empat Balai Kecamatan Bangkinang antara lain menciptakan iklim
belajar-mengajar yang bebas dan ketegangan dan bersuasana membantu
perkembangan siswa dan mengembangkan kebiasaan belajar siswa yang baik,
memberikan pengarahan dan orientasi dalam mangka belajar yang efektif,
menyajikaninfmmasitmmgpendidikandmkmiu,dmmehksanakmpetbaiknn

pengajaran.
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B. Implikasi
Berdasarkan temuan penelitian di atas dilemukakan implikasi praktis sebagai
berikut.

1. Masih perlu dikembangkan upaya-upaya guru (lalam mefakukan bimbingan melalui
proses belajar-mengajar.

2. Agar muatan-muatan bimbingan dalam proses belajar-mengajar yang dilaksanakan
oleh guru benar-benar dapat. membantu perkembangan pribadi siswa sécara
optimal, perlu diintensifkan jalinan kerja sama antara personil sekolah dan dengan
mangmasiswa.Disampingih;pemahmanteﬂmdappabedaansiswajugaperm
diupayakan secara sungguh-sungguh, sehingga guru dapat memberikan layanan
pengajaran dan/atau binbingan yang benar-benar sesuai dengsn kondisi individual
815Wa,

3. Perlu disusun suatu model proses belajar-mengajar yang lebih menampakkan
suasana bimbingan. Model ini diharapkan dapat belmanfaat dalam rangka
memberikan bantuan terhadap perkembangan pribadi siswa yang optimal, setidak-
tidakrrya untuk diuji cobakan. Adapun unsur-unsur dari model ini meliputi: (a)
rasional, (b) pendekatan bimbingan, () fungsi bimbingan, (d) tujuan bimbingan,
() personil dan profil pembimbing, (f) prosedur bimbingan, dan (h) evaluasi.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini diuraikan sebagai berikut.
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1. Rasional

Temuan lapangan menunjukkan bahwa bimbingan yang dilakukan guru dalam
proses belajar-mengajar dalam mata pelajaran IPA, PPKn atau PMP bagi kelas epam,
Matematika, Bahasa Indonesia, IPS, dan KTK atau Kesenian serta Keterampilan
Khusus bagi kelas enam adalah melakukan siswa sebagai individu yang mempurryai
barga diri, mempelajari dan menelaah siswa sesuai dengan kelebihan dan
kelemahanuyadalammengihlﬁr;utapolajamnyangdiaja:kan,mmbed naschat dan
feguran kepada siswa, dan menilai hasil belsjar siswa secara menyeluruh dan
bersinambungan.

Temuan tersebut mengimplikasikan bahwa proges belajar-mengajar yang
dilakukan guru belum diwamati oleh suasana bimbingan.

2. Pendekatan Bimbingan

Secara umum bimbingan diberikan melalui pendekatan instruksional, tepatnya
melalui pengajaran di kelas. Pelaksanaan layanan bimbingan tersebut diberikan oleh
gury, yang merupakan manifestasi tugasnya sebagai pembimbing di samping sebagai
pengajar dan pelatih.

Sebagai pengajar guru lebih berorientasi pada penguasaan materi pelajaran
bagi siswa, yang terpaut dengan maten dan metode pengajaran itu sendirl. Sementara
scbagai pembimbing gurs menciptakan sussana yang memunjang pencapaian
penguasaan materi pelajaran dan mmgembapgkan kepnbadian siswa ke arah yang

menunjang keberhasilan belajar yang optimal. Adapun mutan bimbingan yang dapat
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dilakukan gure antara lain menciptakan iklim belajar-mengajar yang bebas dan
keiegangan dan bersuasana membantu perkernbangan, memberikan pengarahan dan
orientasi dalam rangka belajar efektif, memberi nasehat dan teguran kepada siswa
yang tidak mengikuti pelajaran dengan baik, mempelajari dan menelaah siswa sesuai
dengan kelebihan dan kelemahannya, menyajikan informasi tentang pendidikan dan
kaner, memperlakukan siswa sebagai individu yang mempunyai harga dir,
mengembangkan kebiasaan belajar siswa yang baik, menilai hasil belajar siswa secara
menyeluruh dan bemsinambungan, dan melaksanakan perbaikan pengajaran bagi
siswa.

Selain bimbingan melalui pendekatan pengajaran yang dapat dilakukan guru,
bimbingan khusus yang sifatnya terapeutik berupa konseling tetap dibutuhkan oleh
siswa terientu, yang permasalahan pribadinya lebih kompleks. Pelaksanaan konseling
ini harus dilakukan di bawah tanggung jawab seorang konmselor sekolah yang
mendapat latihan khusus untuk itu.

3. Fungsi Bimbingan

Secara umum bimbmngan berfungsi sebagai layanan agar seseorang dapat
mempersiapkan dini menuju kepribadian yang lebih mantap dan kehidupan yang lebih
baik dimasa depan. Khususnya da]am pelaksanaan proses-belajar fungsi bimbingan
dapat berupa: |
a. Pencegahan

Dalam hal ini bimbinkan merupakan upaya mencegah timabulnya kesulitan
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belajar pada siswa dalam mengembangkan keprnibadian yang optimal. Untuk ini
layanan diberikan sedini mungkin, berupa layanan informasi seperti informasi
kependidikan, informasi karier, dan informasi sosial-pribadi. Tindakan bimbingan ini
dimaksudkan untuk mencegah agar siswa tidak mengalami kesulitan belajar baik yang
sifatnya sederhana ataupun yang lebih kompleks.
b. Fungsi perbaikan

Bimbingan mempunyai fungsi memperbaiki kesulitan belajar yang dialami
siswa. Untuk mi guru perlu melakukan diagnosis kesulitan belajar dalam rangka
mengenali jenis kesulitan dan latar belakang kesulitan siswa dalam belajar.
Selanjutnya guru memberi layanan perbaikan pengajaran dan layanan bimbingan
pribadi sesuai dengan kesulitan yang dialami masing-masing siswa.
c. Fungsi pengembangan

Bimbingan disini Wgﬁ unfuk mengembangkan kemampuan belajar siswa
agar dapat menggunakan kemampuannya seoptimal mungkin uniuk mencapai tujuan-
tujuan belajar yang diharapkan serta untuk kegiatan belajar secara keseluruhan Pada
taraf selanjutnya bimbingan juga berfungsi menumbuhkan minat dan kebiasaan
belajar yang baik pada siswa.
d. Fungsi penyesuaian

Fungsi ini sejalan dengan fungsi perbaikan, di mana perbaikan harus
disesuikan dengan kesulitan masing-masing siswa. Penyesuian di sini menyangkut

materi, metoda, pen_clelcatén, kesulitan dan keberadaan masing-masing siswa.
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4. Tujuan Bimbingan
Secara umum tujuan guru melaksanakan layanan bimbingaa adalah untuk
membantu siswa mengembangkan kepribadiannya yang optimal. Secara khusus tujuan
layanan birbingan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:
a. Layanan bimbingan dalam menciptakan iklim belajar-mengajar ang bebas dan
ketegangan dan bersuasana bimbingan

(l)membantusiswamemsadv;katdengangumsecampsikologis 5
(2) membantu siswa menyampaikan kesulitan ataupumn apa yang dirasakannya
(3) menerima siswa sebagaimana adanya

(4)membantusiswamenmzjukkanbahwamekaakanmampudalambelajar
b. Layananblmbmgandalameaikanpengamhmdanmemamdalammgkn
belajar efekiif

f

(I)Musixwamemahamiwjuanbehjardmkegiamn-kegiamnapayangakan
duakukannya dalam mencapai tujuan belajar itu

(2) membantu siswa mengetahui tentang fasilitas-fasilitas pendidikan yang dapat
digunakan dalam belajar |

(3) membantu siswa mempersiapkan dirinya unfuk melanjutkan studi

(4) membantu siswa mema.haml kehidupan setelah masa pendidikan selesai

(5) membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar

(6) membantu siswa dalam memabami nilai-nilai yang ada di masyarakat

(7) membantu siswa dengan tepat memilih kesempatan yang ada di lingkungannya
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sesuai dengan minat dan kemampuannya

¢. Layanan bimbingan dalam pemberian nasehat dan teguran kepada siswa yang tidak

mengikuti pelajaran dengan baik

(1) membantu siswa memperhatikan pelajaran

(2) membantu siswa memiliki konsentrasi dalam belajar

(3) membantu siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam tugas belajamya
dlayananbimbingandahmn;empelajaﬂdanmenelaahaiswasemmid;ugm

kelebihan dan kelemahannya

(1) membantu siswa mengenali kemampuan dan kelemahannya dalam belajar

(2) membanty siswa memiliki motivasi belajar yang baik

A

(3) membantu siswa untuk mengatasi kesulitan yang dihadapinya dalam belajar
(4) membantu siswa memiliki cara belajar yang baik
e. Layanan bimbingan dalam menyajikan informasi tentang pendidikan dan karier
(1) membantu siswa memahami sistem belajardi TK dengan SD
(2) membantu siswa terampil dalam melakukan strategi belajar yang efektif
(3) membantu siswa dapat menggunakan fasilitas belajar yang tersedia di sekolah
(4) membanty siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah
(5) membantu siswa memahami kehidupan sosial sekolah
(6) membantu siswa memahami bahwa manfaat dari setiap mata pelajaran dengan
Jenis pekerjaan atau karier

[
(7) membantu siswa dalam mengembangkan minat dan cita-cita sesuai dengan
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kedaan dirinya
(8) membantu siswa dalam mempersiapkan dirinya untuk kelanjutan studi
f. Layanan bimbingan dalam memperiakukan siswa sebagai individu yang mempu-
nyai harga diri
(1) membantu siswa menghargai dirinya dan orang lain
(2) membantu siswa memahami nilai-nilai diri sendiri dan nilai-nilai yang ada di
masyarakat ‘ )
(3) membantu siswa buhkan motivasi belajar
(4) membantu siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam belajar
g. Layanan bimbingan dalam mengembangkan kebiasaan belajar siswa yang baik
(1) membantu siswa membuat jadwal kegiatan harian atau kegiatar mingguan
(2) membantu siswa dapat belajar mandiri
(3) membantu siswa bertanggung jawab dalam tugas belajamya
h. Layanan bimbingan dalam menilai hasil belajar siswa secara menyeluruh dan
bersinambungan
(1) membantu siswa memshami kelebihan dan kelemahannya dalam belajar
{2) membantu siswa menumbuhkan motivasi belajar
(3) membantu siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi
{4) membantu siswa menumbuhkan bakat dan minat belajarnya
I. Layanan bimbingan dalam melaksanakan pelbalkan pengajaran bagi siswa

(1) membantu siswa mengatasn kesulitan yang dlhadapmya dalam belajar
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(3) membantu siswa agar termotivasi dalam belajar

(4) membantu siswa memahami keadaan dirinya

(5) membantu siswa memiliki kebiasaan belajar yang baik
S. Personol dan Profil Pembimbing
a. Personil dan peranannya.

Dalam membetikan bimbingan perlu keterlibatan berbagai fibak, yakni orang
tua, guru kelas dan tenaga bimbingan. Guru kelas adalah pelaksana utama kegiatan
pengajaran. Di samping itu guru kelas berperan pula sebagai pembimbing dalam
membantu agar siswa mempunyai kebiasaan belajar yang baik. Sementara kehadiran
tenaga bimbingan (konselor sekolah) perlu untuk melaksansan konseling bagi siswa
yangnu:gahmiganggmnemosimalsewaktuhelajar.msisilainmghmpedu
dilibatkan oleh guru untuk membantu anak belajar di rumah serta membantu
perkmnbangankm’badimanakkemahymgmmjmgkebedgsﬂmpengajmm
Adapun tugas orang tua antara lain memberikan suasana belajar yang menyenangkan,
memperhaﬁkankebtmihanyangdipdukanamknyadalambelajar,dapMmendmmg
anaknya bertanggung jawabterh;daptugas belajamya.

Untuk mepjalankan tugasnya sebagai pembimbing gury peru mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman pembimbing yang memadai. Jika terpaksa, guru dapat

pula melakukan konseling asalkan mendapatian latihan yang memadai untuk itu.
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Selain 1ty guru sangat diharapkan pula mampu menjalin kerjasama dengan orang tua
siswa dalam rangka pencapaian perkembangan kepribadian siswa yang optimal.

b. Profil tenaga pembimbing

memberikan bimbingan adalah: menunjukkan penerimaan, pemahaman dan dorongan
untuk kemajuan, kasih sayang agar terbebas dari tekanan dan rasa takut, Guru dan
pembimbing menunjukkan sifat 'empati, menghargai keberadaan siswa sebagai
manusia, terbuka, tidak mudah menilai, tidak otoriter, sabar, tanggap dan peka
tethadap keadaan siswanya, ])_l sisi lain sebagai gurt haruslah berwibawa dan mampu
bekerjasama dengan orang fua siswa.

Orang tua sebagai pembimbing siswa di rumah, perlu diajak oleh guru untuk
memahami anak, menerima anak dan mau memberikan latihan serta menanamkan
disiplin pada anakaya. Orang tva perlu juga dituntun unfuk menciptakan suasana
beiajaryangmenyemngknn bagi anaknya. Selain itu orang tua dibarapkan dalam
setiap han, menyediakan sedikit waktunya untuk membantu anak belajar.

6. Prosedur Bimbingan
Prosedur operasional yang dapat ditempuh meliputi:
a. Dalam proses belajar-mengajar
1). Di awal pelajaran
Untuk menciptakan suasana belajar-mengajar yang bebas dari ketegangan dan

bersuasana membantu perkembangan siswa, menyajikan informasi tentang pendidikan

i o PV
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dan karier, memberikan sengarahan dan orientasi dalam rangka belajar efektif, dan
memperltakukan siswa se5agai individu yang mempunyai harga diri dapat dilakukan
diawalpehjamakand‘nnﬂddenganmbertanyakepadasiswateuhngkeadaan
dirinya, bercerita, menyar yi, berpuisi yang dikaitkan dengan masalah belajar.
2). Dalam kegiatan belaj: r-mengajar berlangsung

Selain bimbingan di atas, masih ada bimbingan yang dapat dilakukan oleh
gurumisa]nyammbeﬁmsehatdantegtmkepadasiswayangﬁdakmmkuﬁ
pelajaran dengan baik, mempelajari dan menelaah siswa sesuai dengan kelebihan dan

kehmahannya,danmmgmnbangknnkebiasaanbelajusiswadmgmbaik.Adapm

pelaksanaanbimbingmﬁdakhanyadapatdib&hnpadaawmlpehjmsaja,'

melainkandapaidihhlhansejalandenganpehksammpmsmbehjardmgmcam
memvariasikan berbagai metode belajar.
3). Akhir pelajaran

Bimbingan dapat juga dilakukan pada akhir pelajaran berlangsung seperti
bimbingan dalam menilai hasil belajar siswa secara menyeluruh dan bersinambungan.

Untuk layanan bimbingan dalam memberikan perbaikan pengajaran dapat
dﬂakukandiluarjampehjamnyangtesmisesuaidengmkesepakatanMgmu
dengan siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar.

Adapun langkah-langkall yang perlu dilakukan guru dalam memberikan
perbaikan pengajaran adalah:

(1) mengenali siswa yang-kesuﬁtan belajar secara pribadi.
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(2) melakukan diagnosis kesulitan belajar, untuk mengenali sebab kesulitan belajar
dan jenis kesulitan yang dialami masing-masing kasus.

Kegiatan diagnosis dilakukan melalui pengamatan yang cermat pada wakiu
siswa mencoba belajar, dan mencatat kesalahan dan ketepatan yang dialamm siswa.
Sedangkan diz gnosis untuk mengetahui keadaan pribadi, psikologis dan lingkungan
anak dapat dilakukan dengan melakukan kegiatan pengumpulan data tambaban
melalui keluarga, teman dan juga l;erdasarkan hasil pengamatan guru. ’

Guru harus menyadari dan memahami bahwa maksud dan tujuan diagnosis
adalah untuk menentukan mengapa sang individu mempunyai kesukaran/ kendala dan
upaya apa yang dapat dilakukan untuk menolongﬁya. (Henry Guntur Tanigan, 1989:
140). a
(3) memberikan pengajaran sesuai dengan kesulitan dan kebutuhan siswa.

_Setelah pendiagnosaan selesai dan telah diketahui kesulitan yang dihadapi
siswa, maka kegiatan bantuan dapat diberikan. Depdikbud (1980: 35) menyatakan
bahwa kegiatan bantuan yang mungkin diberikan:

(1) memberikan tugas tambahan dalam pengajaran tertentu

(2) mengubah metode mengajar dengan metode yang sesuat dengan kemampuan
siswa

(3) meminta teran Ssebayanya yang lebih pandai untuk membantu dalam belajar

{4) membenkan latihan-latihan keterampilan tertentu misalnya membaca, mengeja

. i
dan menulis
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(5) mengirimkannya keahli-ahli khusus
(6) mengembangkan bakat-bakat khusus ferientu
b. Layanan khusus bimbingan
Bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar yang lebih kompleks yang
memerlukan layanan lebih khusus dapat diberikan dengan cara kopseling individual
atau konseling kelompok. Adapun pelaksanaan konseling ini seyogyanya dilakukan
oleh seorang guru pemblmbmg/komelor sekolah. ’
(1) Konseling individual
(a) Pendekatan konseling
permasalahan apa yang dialami siswa tersebut. Pendekatan yang dimaksud misalnya:
“Chﬂddevelo;mundeamseﬁng,Chﬂd-Ceumdemmseﬁng,Phyﬂnnpyand
Plamewss”danlain-lainyangdianggnpooeokolehk@elwyangakm
melaksanakan bimbingan. Prosedur konselingpun akan sangat tergantung kepada
pendekatan konseling yang dipilih oleh konselor.
Kenyataan di lapangan ada kecendrungan konselor untuk tidak menggunakan
salahsampendekatankonseﬁngsecamutuh,mmmmglakukankonseﬁngyang
sifataya cklektik. Dengan kata lain konseling dilakukan dengan mempertimbangkan

berbagai kekuatan dan kelemahan masing-masing pendekatan konseling yang ada.
|-

s T U ———
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(b) Prosedur konseling

Seiring dengan kenyataan tersebut di atas maka berikut i akan dikemukakan
.prosedurumunikonseﬁng.Prmedminiakandisusunmeagawpadamndangan
beberapa ahli mengenai tahapan konseling dan dipadukan serta disesuaikan dengan
karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Konseling pada dasarnya diwujudkan dalam serangkaian wawancara antara
konselor dengan klien, dapat berlangsung sekali pertemuan, dua kali, atau lebih secara
berkesinambungan, tergantung kebutuhan klien.
kondisi-kondisi testentu yang harus dicipiakan konselor, serta beberapa tehmik khusus
konseling. Adapun tahapan konseling yang perfu dilalui menurut Brammer dan
Shostrom (1982: 99), meliputi: (1) membangkitican Iminnt dan membahas mengapa
klien perlu diberi baniuan. Kegiatan ini penting unfuk menyadarkan klien bahwa
dirinya bermasalah dan memerlukan banfuan. (2) membina hubungau konseling.
Terciptanya hubungan yang baik aniara konselor dan klien merupakan kondisi
fasilitatif bagi kelancaran wawancara konseling guna mencapai fujuan konseling. Cara
menciptakan hubungan baik dalam konseling menurut Brammer (1979: 36-420
adalah: empati, kehangatan dan kepedulian, keterbukaan, penerimaan dan
penghargaan, kekonkritan dan kekhususan. (3) menetapkan tujuan konseling dan
menjelajahi berbagai alternatif yang ada. (4) bekerja dengan masalah dan tujuan-

tujuan klien. (5) mengembangkan kesadaran klien untuk berubah. (6) merancang atau
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merencanakan tindakan tertentu. (7) mengevaliasi dan mengakhii wawancara
konseling.
(c) Kegiatan-kegiatan yang penting dilakukan kons :lor.

Selama proses wawancara konseling, kcuoselor perlu menciptakan kondisi
dengan beberapa tindakan nyata, yakni:
(i) Penerimaan klien

Sctiap klien memerlukan rass diterima dengan baik dan merasakan konseling
sebagai tempat klien meminta bantuan untuk memecahkan masalahnya. Konselor
~ perlu memperlihatkan sikap yang hangat, penuh persahabatan, empati, -asli, daa
menunjukkan penuh perhatian serta minat terhadap permasalahan klien. Agar klien
merasa diterima secara baik, konselor perlu mmtmktikannyadmgan pernyataan-
pernyataan verbal maupun non-verbal yang menunjukkan penerimaan tersebut.

Konselor harus berusaha menciptakan suasana.yang membuaf klien merasa
dekat dengan konselor, sehingga mau terbuka dengan konselor. (Robinson, 1950: 72 ).

Berkenaan dengan penerimaan Brammer (1982:184) menyatakannya beberapa
unsur penting sebagai simple attending behavior, yaitu: (a) kontak mata, (b) ekspresi
wajah dan anggukan konselor, (c) nada suara, dan (d) jarak dan sikap duduk. Dalam
melakukan kontak mata, konselor terus memandang kepada klien tanpa melihat arzh
lain dan memandang klien sebatas pas photo, tidak meniarah ke satu titk tertentu
saja, tidak melihat ke biji mata klien dan tidak menimbulkan kesan melotot klien

(Prayitno, 1983: 27).
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Ekspresi wajah dan 20ggukan konselor hendaknya mencerminkan bahwa
konselor menaruh minat dan tidak pura-pura. Ekspresi wajah yang tenang dan
konselor akan menyejukkan klien dan membuatnya yakin bahwa ia diterima konselor
secara tulus. Nada suara korselor harus menyenangkan, fidak terlalu keras, atau
terlalu lemah serta mempunyai intonasi yang tepat.

Keberhasilan konselor menunjukkan sika > menerima klien apa adanya, akan
menentukan keberhasilan konseling.

(i1). Menangani inti pernyataan-pernyataan klien

Dalam menanggapi pemyataan-pemyataan klien, konselor perlu memiliki
keterampilan menangkap inti pembicaraan klien. Bila konselor tidak hati-hati
mmnskapinﬁpmnbiwmkﬁm,mahpegnpicamndapﬂmmsmhkqndayms
tidak menyentuh inti persoalan yang dibadapi klien. Untuk itu diperlukan
keterampilan anfara lain: mendengar, mengarahkan perasaan/pembicaraan klien ke
topik yang paling penting, merefleksikan isi dan perasaan klien.

(iii). Pembagian tanggung jawab

Perlu adanya kerjasama antara klien dengan konselor dalam proses konseling.
Kerjasama ini misalnya konselor meminia klien menceritakan perasaanmya dalam
belajar yang baik di sekolsh maupun di rumah, klien bercerita dan konselor
mendengarkan sungguh-sungguh. Contoh lain konselor menyusun suatu latihan buat

kliennya, dan klien melaksanakan latihan tersebut sesuai dengan janjinya.
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(iv). Tingkat pengarahan dalam konseling

Dalam pengarahan ini penting sekali tercipta kesesuaian antara respons
konselor dengan pemnyaiaan klien yang akan membawa suvatu hubungan kerjasama
vang baik dalam konseling sehingga konselor dapat membawa, mendorong, dan
mempengaruhi klien ke arah pernecaban masalahnya. Kegiatan im: bisa dilakukan
dengan baik jika ketiga kondisi nyata di atas terbentuk (klien merasa dininya diterima,
konselor dapat memusatkan pembicaraan pada inti masalah klien, dan terjaci
pembagaian tanggung jawab yang wajar antara konselor dengan klien) dalam rangka
membantu klien mengatasi masalahnya.
(d) Tehnik-tehnik konseling

Dalam melaksanakan konseling perorangan ini, k@ela periu menggunakan
berbagai tehnik. Misalnya seperti yang diungkapkan Munro, et al (1979) bahwa
tehnik-tehnik khusus yang dapat digunakan konselor untuk setiap tahapan konseling
antara lain: (1) memulai konseling diperlukan keterampilan mengajak klien berbicara
mendengar secara tepat dan aktif, ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain, dan
suasana diam, (2) mmgembanglmn hubungan konseling diperiukan keterampilan
memberikan tanggapan dan pengarahan yang tehnik-tehniknya meliputi tehnik
mengenal perasaan, mengungkapkan perasaan diri sendini, refleksi, dan memahanm
gecara cermat. Keterampi'lan memberikan pengarahan meliputi pemberian informasi,

memberikan nasehat, beﬂ:anya secara langsung, mempengaruhi dan mengajak,




103

menggunakan contoh pribadi, memberikan interpretasi, konfrontasi, mengupas
masalah, dan menyimpulkan, dan (3) pengubahan tingkah laku melalui konseling

relaksasi, desensitisasi.

. Secara lebih khusus konseling individual bagi klien dapat dilakukan dengan

mengikuti langkah berikut:

1

. Mendorong dan mengajak klien untuk mengikuti konseling dengar menunjukkan

perlunya konseling bagi mereka. Siswa SD yang bermasalah ini nampak belum
menyadari bahwa mereka bermasalah dan memeriukan bantuan. Konselor
menyaiakan keinginannya membantu klien pada kesulitan-kesulitan yang

. Membina hubungan baik dengan klien dengan cara menjalin keakraban dan

menunjukkan kepedulian, kehangatan, empati, penerimasn klien apa adanya,
keterbukaandanpengbm_gaan.Adapmkegiatanyangdapatdﬂakukanmnuk
keakraban misalnya perkenalan, mulai dari yang sifatuya dangkal sampai ke yang
agak mendalam,

. Menjelaskan tujuan konseling, syarat-syarat terlaksananya, tugas dan tanggung

Jawab konselor maupun klien.

. Menjelaskan azas-azas pokok konseling (kerahasiaan, keterbukaan dan kesuka-

relaan).

. Memulai konseling dengan mengajak klibn berbicara terbuka tentang masalah-
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masalahyangsedangdimsakamly&Kegiataninidamtdihkukmdmgmm
mengajukan pertanyaan terbuka, mengikuti pokok pembicaraan, memberikan
doronganmmxmal,nmdmgarsewaiepmdanakhf Konselor juga melakukan
ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain yang kemungkinan menjadi masalah
baatbagikﬁenDaIampmseskmselinginikadangdipeduhanplﬂamsamdiam,
artinya bukan tidak adanya yang dibicarakan tapi sebagai tanda klien dan konselor
sedangmcrmapip&tmaaalahan'yangsedangdiceritakanklien. Semua kegiatan ini
dalam rangka mengungkapkan berbagai masalah yang mungkin dirasakan klien
baikdinmah,sekolahmalxpmlda]ampelga\ﬂm

6. Mmgmnbangknnmxbmgankonsehngdengantehnikmgenalpaasmkhen,
mmglmgkapknnpemsaandirismdid,mﬂdmi,danmemahmﬁmcﬂmat
Unmkitukonselorpedumemﬂﬂdkaﬁampﬂmamamlain:bemnyasm
langsung, mempengaruhi dan mengajak, menggunakan contoh pribadi,

7.MmangkapdanmmanggapipmbiwmkﬁmDaﬁberbagaihalymgdiceﬁhkm
kﬁen,komelorbmmahamemahanﬁinﬁpeimasalahandmmem;mdiksimasalah
mana yang paling penting untuk dibicarakan lebih lanjut. Konselor harus juga
nmgmﬂhhketakaihnm@msﬂahymgmmdengmymghmnyaUmk
menanggapi pemyataan-permyataan klien, konselor harus memllih ketrampilan
menangkap inti pembicaraan klien, mendengar, mengarahkan perasaan/pem-

blcaman iclien ke topik yang paling penting, merefieksikan isi dan perasaan klien.
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8. Menegaskan kepada klien inti permasalahan yang memjadi tujuan pembahasan
lebih lanjut proses konseling.

9. Menjelajahi berbagai alternatif yang mungkin terkait dengan p:nmasalahan inti.
Penting sekali tercipta kesesuvian antara respon konselor dengan pernyataan klien
yang akan membawa suatu hubungan kerjasama yang baik dalam konseling
sehingga konselor dapat membawa, mendorong, dan mempngar 1hi klien ke arah
pemecahan masalahnya. . . s

Diharapkan melalui berbagai proses tersebut terjadi perubahan pada diri klien
berupa pengenalan dan pemshaman yang lebih baik tentang masalah dirinya,
keterkaitan masalahnya sendiri dengan keberadaan lingkungannya.

Pada taraf berihxhyakonselorberusahamengajakk]ienlmtukm
seca objekifkenyataan yang ada bk pada diiaya maupun Inglonganmys.
10. Mengembungkankesadamnkhenunmkbembahdmbﬂsamakhenmembahas

berbagai sikap dan grilaku klien yang mungkin dirubah untuk mengatasi
masalahnya. Sikap dan prilaku ftersebut adalah yang dianggap paling
menguntungkan bagi perkembangan potensi dan diri klien secara keseluruhan.

11. Menggiring klien untuk mengambil keputusan berkaitan dengan perubahan sikap

dan prilaku yang dianggap baik vntuknya, Konselor dapat membanty klien untuk
dapat mengubah prilakunya dengan tehnik seperti, ganjaran, peraberian contob,

saran; relaksasi, desentisasi ataupun gagasan.
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12. N enyusun dan merencanakan kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan klien di luar
c an setelah proses konseling,

13. Mengevaluasi terjadinya perubahan-perubahan pada sikap maupun prilaku klien
s ztelah menjalani proses konseling.

14. Melakukan findak lanjut berdasarkan hasil evaluasi konseling dan mengakhiri
L onseling bila klien telah menunjukkan perubahan yang berarti.

dilakukan hanya dengau satu kali pertemuan, maka setiap kali pertemuan konseling

bemkhk,konselorpmiumﬂmbmtkonmkdengmkhenmmkpuwunmnba‘ikum

Penﬁngplﬂadﬁngatbahwapadaseﬁapawnlpatﬂnuankmselhgberikumya,

(2) Konseling kelompok

Seperti halnya pelaksanaan konseling individual, konseling kelompok dapat
dilakukan dengan menggunakan eklektik. Penanggung jawab pelaksanaannya {eiap
seorang konselor sekolah.

Peserta konseling adalah siswa-siswa yang mengalami hambatan dalam
belajar atau mempunyai masalah psikologis yang hampir sama. Prosedur konseling
kelompok ini tidaklah kaku, konselor sekolah sebagai pelaksana dapat merancang
kegiatan kelompok yang dianggapnya sesuai dengan keberadaan giswa-siswa. Waktu

pelaksanaan konseling ini hendaknya dimufakatkan dulu dengan siswa (harus di luar




Jam j.elajaran resm). Konselor perlu membuat kegiatan konseling ini sebagai kegiatan
yang menyenangkan.

Adapun proses kegiatan konseling ini meliputi antara lain: (&) memper-
kenal cag maksud diadakannya kelompok. (b) merumuskan tujuan diadakannya konse-
ling xelompok, dan aturan-aturan kelompok serfa pemberlakuan azas kerahasiaan
dalam kelompok. (c) menjalin keakraban antara sesama anggota kelompok dan
dengan konselor, Ini dapat dilakukan dengan perkenalan yang mendalam, dan
permainan kelompok. (d) anggota mengungkapkan masalahnya masing-masing. (e)
. membahas masalah di bawah bin:;bingan pimpinan kelompok (konselor sekolah). (f)
merumuskan tindakar-tindakan nyata untuk mengupayakan pemecahan masalah. (g)
membuat kontrak untuk bertemu pada masa benkutnya, dan komitmen tentang tugas-
tugas yang harus dilakukan sebelum perternvan benkutnya, selalu dijaga keakraban
antar anggota kelompok.

Pengakhiran kegiatan kelompok hanya dapat dilakukan jika anggota sudah
menunjukkan terjadinya perubahan dalam prilaku mereka, dan anggota merasa bisa
bebas dar: kelompoknya.

8. Evaluasi

Kegiatan evaluast dilakukan untuk menilai ben{ul;;bentuk kegiatan dan sebe-
rapa besar terjadinya perubahan pada penguasaan pengajaran yang telah diberikan dan
pada penlaku siswa dalam belajar, Evaluasi yang dilakukan dalam pros-e;, {mmbingan

dilakukan di akhir kegiatan latthan dan akhir setiap kegiatan bimbingan khusus.






